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Abstract. Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMESs) play a strategic role in strengthening local
economic growth and improving community welfare. However, several MSMESs continue to encounter
challenges related to the implementation of professional work ethics and the effective utilization of digital
technology. These challenges include limited division of tasks, informal business management practices,
low awareness of workplace discipline, and suboptimal use of social media as a marketing medium. This
community service program aimed to provide education and mentoring on work ethics and digital
technology utilization for five MSMESs located in the Singaraja area. The activity was conducted through
counseling and direct assistance using a door-to-door approach. The implementation stages consisted of
observation, needs analysis, socialization, mentoring, and monitoring and evaluation. The results indicated
that the participating MSME owners showed positive responses and increased awareness of the importance
of work ethics, effective communication, work discipline, and the use of digital platforms for business
promotion. Furthermore, the mentoring process encouraged MSME actors to begin applying digital
technology, particularly social media, to support marketing activities. This program is expected to
contribute to improving service quality, expanding market reach, and strengthening the sustainability of
MSMEs in the future.
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Abstrak. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam memperkuat
pertumbuhan ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, beberapa UMKM masih
menghadapi tantangan dalam penerapan etika kerja yang profesional dan pemanfaatan teknologi digital
secara efektif. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan pembagian tugas, praktik pengelolaan usaha yang
masih informal, rendahnya kesadaran terhadap disiplin kerja, serta belum optimalnya penggunaan media
sosial sebagai sarana pemasaran. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan
edukasi dan pendampingan terkait etika kerja serta pemanfaatan teknologi digital kepada lima UMKM yang
berada di wilayah Singaraja. Kegiatan ini dilaksanakan melalui penyuluhan dan pendampingan langsung
dengan pendekatan door-to-door. Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi observasi, analisis kebutuhan,
sosialisasi, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemilik
UMKM peserta memberikan respons positif dan mengalami peningkatan pemahaman mengenai pentingnya
etika kerja, komunikasi yang efektif, disiplin kerja, serta penggunaan platform digital sebagai media
promosi usaha. Selain itu, proses pendampingan juga mendorong pelaku UMKM untuk mulai menerapkan
teknologi digital, khususnya media sosial, dalam mendukung kegiatan pemasaran. Program ini diharapkan
dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas layanan, perluasan jangkauan pasar, serta penguatan
keberlanjutan UMKM pada masa mendatang.
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PENDAHULUAN

Sektor UMKM punya peran yang cukup signifikan dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi masyarakat, terutama dalam hal penciptaan lapangan kerja yang pada akhirnya
juga berdampak pada kenaikan pendapatan keluarga (llhamsyah et al., 2025; Suci
Ramadani et al., 2025; Suprianti et al., 2024). Dalam kegiatan pengabdian kali ini, kami
selaku mahasiswa melakukan kunjungan ke lima pelaku usaha mikro yang tersebar di
beberapa titik. Kelima usaha tersebut bergerak di bidang yang berbeda-beda, mulai dari
bisnis makanan beku milik Ibu Enim yang menjual sambal dan bakso frozen, usaha
kuliner rumahan Ibu Puja dengan produk keripik ayam betutu dan berbagai lauk,
kemudian ada usaha salon, perbengkelan, serta usaha lulur tradisional. Perlu dicatat
bahwa kelima usaha tersebut sudah berdiri selama kurang lebih empat hingga lima tahun,

dengan sistem pengelolaan yang mayoritas bersifat mandiri atau berbasis keluarga.

Dari hasil observasi yang dilakukan di lapangan, bisa kita lihat bahwa kondisi
sebagian besar pelaku usaha mitra masih relatif sederhana dalam hal pengelolaan usaha,
baik dari operasional maupun pemanfaatan teknologi. Beberapa pelaku usaha memang
sudah mulai menggunakan media sosial sebagai alat promosi, seperti yang dilakukan oleh
Salon, Lulur, dan Paon Bu Enim yang telah punya akun di beberapa platform. Tapi
pengelolanya belum maksimal dan profesional. Sementara itu, ada pula pelaku usaha
seperti milik 1bu Puja dan bengkel yang belum memanfaatkan media sosial sama sekali
buat pemasaran. Khususnya buat usaha Ibu Puja, pemasaran masih dilakukan secara
manual dengan cara menghubungi pelanggan satu per satu, tanpa memanfaatkan
Instagram, WhatsApp, Facebook, maupun TikTok. Alhasil, jangkauan pemasaran

menjadi sangat terbatas dan kurang efektif dibandingin sama pemasaran digital.

Tidak hanya permasalahan teknologi yang ditemui. Ada pula beberapa isu penting
yang berkaitan dengan etika sumber daya manusia dalam operasional usaha sehari-hari.
Mengingat kebanyakan pelaku usaha ini menjalankan bisnis dalam lingkup keluarga atau
skala kecil yang sederhana, pembagian tugas dan tanggung jawab kerja belum tersusun
secara terstruktur. Komunikasi dalam lingkungan kerja cenderung informal tanpa ada
pedoman etika yang jelas, meliputi kedisiplinan waktu kerja, rasa tanggung jawab
terhadap pekerjaan, serta sikap profesional dalam melayani pelanggan. Tidak hanya itu,

pada pelaku usaha yang sudah menggunakan media sosial, etika dalam pemanfaatan
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teknologi juga masih perlu diperbaiki, misalnya dalam hal penggunaan bahasa yang sopan
dalam promosi dan menjaga konsistensi informasi yang disampaikan ke pelanggan.

Menerapkan etika bisnis yang baik itu punya peran vital dalam menjaga
keberlanjutan UMKM. Etika kerja yang baik bisa menciptakan hubungan kerja yang
harmonis dan meningkatkan tanggung jawab dalam mengelola usaha (llhamsyah et al.,
2025; Mansur et al., 2025). Di samping itu, etika dalam penggunaan teknologi dan media
sosial juga bisa membantu membangun kepercayaan pelanggan dan menjaga citra usaha.
Dengan fondasi etika yang kuat, pelaku UMKM diharapkan bisa menjalankan aktivitas

usaha secara lebih terarah dan punya peluang lebih besar untuk berkembang.

Berdasarkan uraian di atas, kegiatan pengabdian ini punya beberapa tujuan utama
yang ingin dicapai. Pertama, memberikan edukasi kepada pelaku usaha mitra tentang
pentingnya etika sumber daya manusia dalam operasional usaha sehari-hari. Kedua,
membekali pemahaman tentang etika dalam pemanfaatan teknologi dan media sosial
secara bijak. Ketiga, membantu pelaku usaha memahami urgensi etika kerja dalam
konteks usaha kecil atau keluarga. Keempat, menyediakan panduan praktis terkait
penggunaan teknologi yang etis dalam kegiatan usaha. Harapannya, melalui pencapaian
tujuan-tujuan ini, pelaku usaha mitra bisa meningkatkan pemahamannya tentang etika
bisnis dan mampu mengaplikasikannya langsung dalam kegiatan usaha masing-masing.

KAJIAN TEORI
2.1 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor usaha yang
memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat. UMKM
tidak hanya berfungsi sebagai penyedia barang dan jasa, tetapi juga berperan dalam
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta memperkuat
perekonomian lokal (Hemawan et al., 2024; Indriani et al., 2019; Sholikin, 2024;
Widyatmoko et al., 2022; Yanida et al., 2024). Dalam konteks pembangunan ekonomi
daerah, UMKM menjadi salah satu pilar utama karena keberadaannya dekat dengan

kebutuhan masyarakat dan mampu bergerak secara fleksibel sesuai kondisi pasar.
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2.2 Etika Kerja

Etika kerja merupakan seperangkat nilai, sikap, dan perilaku yang menjadi
pedoman seseorang dalam melaksanakan pekerjaan. Etika kerja berkaitan dengan
tanggung jawab, kedisiplinan, kejujuran, kerja sama, komunikasi, serta komitmen
terhadap kualitas pekerjaan (Grabowski et al., 2021; Zuniga et al., 2022). Dalam dunia
usaha, etika kerja memiliki peranan penting karena mencerminkan profesionalisme
pelaku usaha dalam memberikan pelayanan kepada konsumen, mengelola pekerjaan, dan
membangun hubungan kerja yang baik. Etika kerja dalam kegiatan pengabdian ini
mencakup beberapa aspek, yaitu disiplin waktu, tanggung jawab dalam menjalankan
tugas, komunikasi yang baik dengan pelanggan, kerja sama antaranggota usaha, serta
komitmen terhadap peningkatan mutu produk dan layanan. Melalui edukasi etika kerja,
pelaku UMKM diharapkan mampu memahami pentingnya perilaku profesional dalam

menjalankan usaha sehari-hari.
2.3 Pemanfaatan Teknologi Digital

Teknologi digital merupakan sarana penting dalam mendukung perkembangan
usaha pada era modern. Pemanfaatan teknologi digital dalam UMKM dapat dilakukan
melalui penggunaan media sosial, marketplace, aplikasi pesan instan, sistem pembayaran
digital, serta aplikasi pencatatan keuangan sederhana (Gao et al., 2023; Kahveci &
Gurgur, 2025; Kilay et al., 2022; Lutfi et al., 2022). Teknologi digital memungkinkan
UMKM untuk memperluas jangkauan pemasaran, mempercepat komunikasi dengan

pelanggan, meningkatkan efisiensi operasional, serta memperkuat identitas usaha.
2.4 Pendampingan UMKM

Pendampingan UMKM merupakan proses pemberian bantuan, arahan, edukasi, dan
bimbingan kepada pelaku usaha agar mampu meningkatkan kapasitas dan kemandirian
usahanya (Cronje et al., 2025; Najih & Fauzan, 2026). Pendampingan berbeda dengan
penyuluhan biasa karena tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga melibatkan
proses interaksi langsung, identifikasi masalah, pemberian solusi, praktik, serta evaluasi
hasil kegiatan (Anatan & Nur, 2023; Mohamed et al., 2024; Molema et al., 2024).
Pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan dapat membantu pelaku UMKM
meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan motivasi dalam mengembangkan usaha.

Dengan adanya pendampingan, pelaku UMKM tidak hanya memperoleh pengetahuan
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baru, tetapi juga terdorong untuk menerapkan perubahan dalam aktivitas usaha sehari-
hari.

METODE PENELITIAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan edukatif
dan partisipatif melalui pendampingan langsung secara door-to-door kepada lima UMKM
mitra yang berada di wilayah Kota Singaraja, yaitu Paon Bu Enim, UMKM Bu Puja,
UMKM Lulur Kunyit Bu Desy, Bengkel Alit Jaya Motor, dan Salon Indra. Kegiatan
dilaksanakan pada tanggal 16 Februari 2026 di lokasi usaha masing-masing mitra sesuai
dengan kesepakatan bersama. Tahapan kegiatan diawali dengan koordinasi dan perizinan
kepada pemilik UMKM, kemudian dilanjutkan dengan analisis kebutuhan untuk
mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi mitra, khususnya terkait penerapan
etika kerja, komunikasi dengan pelanggan, serta pemanfaatan teknologi digital. Setelah
itu, dilakukan sosialisasi dan edukasi mengenai etika kerja dalam usaha kecil, etika
pelayanan konsumen, kerja sama tim, serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana
promosi usaha. Tahap berikutnya adalah pendampingan implementasi, yaitu membantu
mitra menerapkan materi yang telah diberikan, seperti menyusun panduan etika kerja
sederhana, memperbaiki pola komunikasi dengan pelanggan, mengambil foto produk,
membuat deskripsi produk, mengunggah konten promosi, dan membalas pesan pelanggan
secara profesional. Selanjutnya, dilakukan monitoring dan evaluasi untuk mengetahui
perkembangan, manfaat, serta kendala yang dialami oleh mitra setelah pendampingan.
Tahap akhir kegiatan adalah penyusunan luaran berupa panduan etika kerja, dokumentasi
kegiatan, laporan, dan artikel pengabdian.

746 | JAPM - VOLUME 3, NO. 4 Juli 2025



Pendampingan UMKM dalam Membangun Etika Kerja dan Pemanfaatan Teknologi Digital di Kota
Singaraja

Kegiatan Pengabdian

Edukasi dan Pendampingan UMKM di Kota Singaraja

v v
s Etika Kerja Pemanfaatan Teknologi Digital
v— e Kedisiplinan 0 4 u T R
' ‘ « Tangeunsawat ! [7) ° Perluasan Pasar
e Komunikasi ;
R » ¢ Interaksi dengan Pelanggan
e Profesionalisme
Dampak Pendampingan
Peningkatan pemahaman dan keterarrpilan
pelaku UMKM dalam mengelola usaha secara
lebih profesional dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi

Hasil yang Diharapkan

< O/ ’  Peningkatan kualitas layanan

® Perluasan jangkauan pemasaran
e Keberlanjutan usaha UMKM di Kota Singaraja

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada lima UMKM di Kota
Singaraja yang bergerak pada bidang makanan, jasa kecantikan, dan jasa perbengkelan.
UMKM yang menjadi mitra kegiatan meliputi Paon Bu Enim, usaha Bu Puja, usaha lulur
kunyit Bu Desy, Salon Indra, dan Bengkel Alit Jaya Motor. Kegiatan ini dilaksanakan
melalui observasi langsung, diskusi dengan pemilik usaha, edukasi, dan pendampingan
terkait etika kerja serta pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan usaha. Observasi
dilakukan untuk mengetahui kondisi nyata UMKM, khususnya dalam aspek pelayanan
kepada pelanggan, pengelolaan tenaga kerja, komunikasi usaha, serta penggunaan

teknologi digital sebagai media promosi dan komunikasi dengan konsumen.

Hasil observasi menunjukkan bahwa setiap UMKM memiliki karakteristik dan
permasalahan yang berbeda. Paon Bu Enim dan usaha lulur kunyit Bu Desy sudah mulai
memanfaatkan berbagai media digital dalam kegiatan pemasaran, seperti media sosial dan
platform penjualan daring. Namun, kedua UMKM tersebut masih memerlukan penguatan
dalam pengelolaan konten promosi agar lebih menarik, tertata, dan mencerminkan
identitas usaha secara profesional. Sementara itu, usaha Bu Puja dan Bengkel Alit Jaya

Motor masih cenderung menggunakan pola pemasaran konvensional melalui komunikasi
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langsung dan WhatsApp. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital
pada sebagian UMKM masih belum optimal, sehingga diperlukan pendampingan agar
pelaku usaha dapat mulai menggunakan media digital secara bertahap sesuai dengan

kebutuhan dan kemampuan masing-masing.

Materi pengabdian yang diberikan berfokus pada dua aspek utama, yaitu etika
sumber daya manusia dan etika penggunaan teknologi digital. Pada aspek etika kerja,
pelaku  UMKM diberikan pemahaman mengenai pentingnya tanggung jawab,
kedisiplinan, komunikasi yang baik, kerja sama, kejujuran, serta pelayanan yang ramah
kepada pelanggan. Etika kerja menjadi hal penting dalam pengelolaan UMKM karena
berkaitan langsung dengan kualitas pelayanan, kepercayaan pelanggan, dan keberlanjutan
usaha. Pada aspek pemanfaatan teknologi digital, pelaku UMKM diberikan edukasi
mengenai penggunaan media sosial sebagai sarana promosi, penyampaian informasi
produk secara jujur dan jelas, pembuatan deskripsi produk, serta etika dalam

berkomunikasi dengan pelanggan melalui media digital.

Respon pelaku UMKM terhadap kegiatan pengabdian menunjukkan hasil yang
positif. Pemilik usaha menunjukkan ketertarikan terhadap materi yang diberikan,
khususnya mengenai etika pelayanan dan pemanfaatan teknologi digital untuk
mendukung kegiatan usaha. Paon Bu Enim dan usaha lulur kunyit Bu Desy menunjukkan
antusiasme dalam meningkatkan kualitas pengelolaan media sosial agar lebih profesional.
Usaha Bu Puja dan Bengkel Alit Jaya Motor menunjukkan ketertarikan untuk mulai
memanfaatkan teknologi digital secara bertahap, terutama untuk memperluas jangkauan
pemasaran dan mempermudah komunikasi dengan pelanggan. Sementara itu, Salon Indra
memberikan respon positif terhadap materi etika pelayanan karena usaha jasa sangat

bergantung pada kepuasan dan loyalitas pelanggan.

Setelah kegiatan pengabdian dilaksanakan, terdapat peningkatan pemahaman pada
pelaku UMKM mengenai pentingnya etika kerja dalam menjalankan usaha. Pelaku
UMKM mulai memahami bahwa tanggung jawab, kedisiplinan, komunikasi yang baik,
dan pelayanan yang ramah merupakan bagian penting dari etika bisnis. Pada Paon Bu
Enim, pemilik usaha semakin menyadari pentingnya menjaga kualitas produk dan
pelayanan sebagai bentuk tanggung jawab kepada pelanggan. Pada usaha Bu Puja,
pemilik usaha mulai memahami pentingnya penggunaan teknologi digital untuk
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memperluas jangkauan pemasaran. Bengkel Alit Jaya Motor juga mulai memahami
bahwa teknologi dapat membantu memperlancar komunikasi dengan pelanggan.
Sementara itu, pada usaha lulur kunyit Bu Desy dan Salon Indra, pemilik usaha semakin
memahami pentingnya menjaga kualitas pelayanan, kebersihan, dan komunikasi yang

baik sebagai bagian dari etika usaha jasa.

Berdasarkan perspektif etika bisnis, kegiatan usaha yang baik harus didasarkan
pada nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, profesionalisme, dan kepedulian
terhadap pelanggan (Bocean et al., 2022; Caldeira & Infante-Moro, 2025). Nilai-nilai
tersebut tampak dalam praktik beberapa UMKM, seperti Paon Bu Enim yang berupaya
menjaga kualitas produk dan memenuhi pesanan pelanggan secara tepat waktu. Hal ini
menunjukkan adanya komitmen terhadap kepuasan pelanggan. Pada usaha lulur kunyit
Bu Desy dan Paon Bu Enim, etika kerja juga terlihat dalam pengelolaan karyawan melalui
pembagian tugas, pengaturan jam kerja, dan komunikasi kerja yang baik. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa penerapan etika kerja tidak hanya berdampak pada pelanggan, tetapi

juga pada hubungan kerja internal di dalam usaha.

Pada usaha jasa, seperti Salon Indra dan Bengkel Alit Jaya Motor, etika bisnis
tercermin melalui cara pemilik usaha memberikan pelayanan, membangun komunikasi,
dan menjaga kepercayaan pelanggan. Usaha jasa sangat bergantung pada kualitas
interaksi antara pelaku usaha dan pelanggan, sehingga keramahan, kejujuran, ketepatan
waktu, dan kemampuan menanggapi keluhan menjadi faktor penting dalam
mempertahankan pelanggan. Sementara itu, pada usaha Bu Puja, etika pelayanan menjadi
aspek penting dalam membangun hubungan baik dengan pelanggan, terutama dalam

menghadapi pesanan, permintaan khusus, maupun komplain.

Dari sisi pemanfaatan teknologi digital, hasil kegiatan menunjukkan bahwa media
sosial dan aplikasi komunikasi memiliki potensi besar dalam mendukung pengembangan
UMKM. Teknologi digital dapat digunakan untuk memperkenalkan produk, memperluas
pasar, mempercepat komunikasi, serta meningkatkan citra usaha. Namun, pemanfaatan
teknologi digital juga perlu disertai dengan etika penggunaan yang baik. Pelaku UMKM
perlu menyampaikan informasi produk secara jujur, menggunakan bahasa yang sopan,

merespons pelanggan secara profesional, serta menjaga kepercayaan konsumen dalam
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setiap aktivitas promosi digital. Dengan demikian, teknologi digital tidak hanya berfungsi

sebagai alat pemasaran, tetapi juga sebagai media untuk membangun reputasi usaha.

Secara umum, Kkegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi terhadap
peningkatan wawasan pelaku UMKM mengenai pentingnya etika kerja dan pemanfaatan
teknologi digital. Walaupun perubahan yang terjadi masih berada pada tahap awal,
kegiatan ini mampu mendorong pelaku UMKM untuk lebih menyadari pentingnya
profesionalisme dalam mengelola usaha. Pendampingan yang dilakukan secara langsung
juga membantu pelaku UMKM memahami materi dengan lebih mudah karena
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing usaha. Oleh karena itu,
pendampingan etika kerja dan teknologi digital perlu dilakukan secara berkelanjutan agar
UMKM dapat meningkatkan kualitas layanan, memperluas jangkauan pemasaran, dan

mendukung keberlanjutan usaha di masa depan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan UMKM dalam
membangun etika kerja dan pemanfaatan teknologi digital di Kota Singaraja
menunjukkan bahwa pelaku UMKM memiliki kebutuhan yang beragam dalam
pengelolaan usaha, khususnya pada aspek kedisiplinan, tanggung jawab, komunikasi
dengan pelanggan, pelayanan, serta penggunaan media digital sebagai sarana promosi.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan yang dilakukan secara langsung
mampu meningkatkan pemahaman pelaku UMKM mengenai pentingnya etika kerja
dalam menjaga kualitas layanan dan membangun kepercayaan pelanggan. Selain itu,
kegiatan ini juga mendorong pelaku UMKM untuk mulai memanfaatkan teknologi digital
secara lebih terarah, terutama melalui penggunaan media sosial dan aplikasi komunikasi

untuk mendukung pemasaran serta interaksi dengan pelanggan.

Secara umum, kegiatan ini memberikan manfaat awal bagi UMKM mitra dalam
meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya profesionalisme kerja dan adaptasi
teknologi dalam pengembangan usaha. Namun, hasil yang diperoleh masih terbatas pada
peningkatan pemahaman dan praktik awal, sehingga belum dapat digeneralisasikan
secara luas pada selurun UMKM di Kota Singaraja. Keterbatasan kegiatan ini terletak
pada jumlah mitra yang relatif kecil, waktu pendampingan yang singkat, serta belum
adanya pengukuran kuantitatif terhadap dampak kegiatan terhadap peningkatan penjualan
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atau produktivitas usaha. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan
untuk dilakukan secara berkelanjutan dengan jumlah mitra yang lebih luas, disertai
evaluasi yang lebih terukur terhadap perubahan perilaku kerja, kualitas pelayanan,

efektivitas promosi digital, dan perkembangan usaha UMKM..
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